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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh digitalisasi sistem informasi akuntansi terhadap
sistem inovasi berkelanjutan dan nilai publik dengan mediasi kualitas informasi laporan
keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 100 usaha di
kota Semarang dan diperoleh responden sebanyak 100 usaha di kota Semarang. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability convenience dan snowball
sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS 4.0 dan
menunjukkan bahwa kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh positif memediasi
hubungan antara digitalisasi sistem informasi akuntansi, ekosistem inovasi berkelanjutan, dan
juga nilai publik, digitalisasi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas
informasi laporan keuangan, kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh positif terhadap
ekosistem inovasi berkelanjutan dan nilai publik, serta ekosistem inovasi berkelanjutan
berpengaruh positif terhadap nilai publik.

Kata kunci: digitalisasi sistem informasi akuntansi, kualitas informasi laporan keuangan,
ekosistem inovasi berkelanjutan, nilai publik.

Abstract

This study aims to examine the effect of digitization of accounting information systems on
sustainable innovation systems and public value with mediation of financial statement
information quality.This research uses quantitative methods with a sample of 100 business in the
city of Semarang and obtained respondents as many as 100 business in the city of Semarang.
Sampling in this study using non-probability convenience and snowball sampling techniques.
Keywords: digitization of accounting information systems, quality of financial statement
information, sustainable innovation ecosystem, public value. The data analysis method in this
study uses SmartPLS 4.0 and shows that the quality of financial statement information has a
positive effect on mediating the relationship between the digitization of accounting information
systems, sustainable innovation ecosystems, and also public value, the digitization of accounting
information systems has a positive effect on the quality of financial statement information, the
quality of financial statement information has a positive effect on the sustainable innovation
ecosystem and public value, and the sustainable innovation ecosystem has a positive effect on
public value.

Keywords: accounting information system digitalization, financial statement information quality,
sustainable innovation ecosystem, public value.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu teknologi di era society 5.0 menekankan pada sistem ekonomi
digital, artificial intelligence termasuk pencatatan akuntansi yang mengalami perkembangan.
Baru baru ini, terjadi peningkatan penyerapan teknologi digital yang merevolusi cara
menjalankan bisnis, seta menjalin kerja sama dengan customer dan pemangku kepentingan
lainnya (Pham & Vu, 2022). Munculnya teknologi digital berpengaruh besar pada praktik inovasi
usaha kecil dan menengah (Nambisan et al., 2019). Proses digitalisasi sistem akuntansi tidak
hanya memindahkan data ke dalam bentuk digital, namun serangkaian tahapan prosedur yang
menjelaskan input dan menghasilkan output yang dikenal dengan inovasi disruptif (Wijaya et al.,
2023). Oleh karena itu, usaha kecil atau UKM perlu terlibat dalam perubahan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan keberlangsungan hidup usaha mereka secara berkelanjutan.

UKM merupakan jalan tengah bagi masyarakat yang memiliki ekonomi menengah ke
bawah. Selain itu, perkembangan usaha menuntut para pelaku usaha untuk bergerak cepat
mengikuti perkembangan zaman, agar tumbuh secara cepat dan dinamis. Tujuannya agar dapat
mempertahankan keberlangsungan ekosistem usaha dan memperluas jaringan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan usahanya (Wijaya et al., 2023).

Pelaku UKM dituntut untuk meningkatkan kualitas teknologi sebagai dampak dari
persaingan yang ketat antar pelaku usaha. Hal ini karena banyaknya para pelaku usaha yang
bermula dari industri rumahan atau keluarga yang tidak di kelola dengan baik. Semarang
merupakan kota yang dikenal dengan para pelaku UKM nya, rata rata mereka bergerak dalam
skala kecil. Pemerintah Indonesia memberikan dukungan penuh untuk para pelaku usaha UKM,
seperti yang dijelaskan pada Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 yang menyebutkan bahwa
pemberdayaan UKM perlu diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan
melalui perkembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan dan
perlindungan, serta pengembangan usaha seluas luasnya sehingga menjadi keunggulan UKM
untuk dapat memiliki kemampuan fokus dalam menjalankan usaha, fleksibilitas nasional, biaya
rendah, dan kecepatan inovasi.

Sistem akuntansi yang buruk merupakan salah satu penyebab UKM sulit berkembang.
Masih banyak pelaku UKM yang tidak mementingkan hal hal rumit seperti masalah sistem
akuntansi (Rinandiyana et al., 2020). Sekarang ini, sistem informasi digunakan oleh banyak
pihak guna mencapai keunggulan bisnis melalui kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan
keakuratan informasi yang diciptakan. Banyak pelaku usaha yang membutuhkan sistem
informasi untuk menunjang kebutuhuan dalam operasionalnya, seperti pengambilan keputusan
guna mencapai keunggulan yang kompetitif (Gani, 2021). Karena informasi dianggap sebagai
dasar pengambilan tindakan untuk menangani konflik, membuat keputusan dan mengurangi
ketidakpastian. Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai subsistem dari sistem organisasi
yang berguna sebagai pengembangan teknis dan struktural. Peningkatan kualitas informasi
pengendalian membuat keputusan lebih efektif untuk mencapai tujuan usaha mereka dengan
tingkat pengendalian yang tinggi.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Tengah, jumlah UKM di kota
Semarang tahun 2023 mencapai 11.913 (Antaranews.com). Dikutip dari semarangkota.go.id
jumlah UKM yang melek teknologi masih sekitar 60%, artinya hanya sebagian yang sudah
menggunakan sistem digitalisasi ini. Transformasi digital ini secara global dan universal
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menawarkan revolusi ekosistem inovasi berkelanjutan. Inovasi akan terbentuk dari kolaborasi
dan kreasi yang dioperasionalkan diantara berbagai pihak (Pham & Vu, 2022). Artinya,
ekosistem inovasi berkelanjutan sebagai tempat kolaborasi antar pelaku usaha dengan pihak
eksternal sebagai fondasi yang mendasari transformasi digital.

Dengan menerapkan digitalisasi sistem akuntansi, artinya semakin besar peluang UKM
untuk lebih dikenal masyarakat, sehingga meningkatkan kemajuan teknologi digital yang
berdampak langsung terhadap keberlangsungan usaha. Munculnya data dan pemrosesan
informasi yang sederhana memungkinkan organisasi dapat memenuhi persyaratan pelaporan
(Lombardi & Secundo, 2020). Data yang tercantum dalam sistem informasi ini menjadi dasar
bagi pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha, seperti keputusan penetapan harga,
pengembangan pasar dan pelayanan. Sehingga ada peningkatan kualitas informasi yang
diperoleh dan dapat membuat keputusan yang lebih efektif. Sebagian besar para pelaku UKM
kurang menyadari dan menganggap bahwa pelaporan keuangan tidak terlalu penting serta sulit
diterapkan. Padahal dengan digitalisasi sistem akuntansi yang tepat dan benar dapat
menghasilkan laporan keuangan yang nantinya berguna untuk kepentingan yang sifatnya
berlanjut (Dewi et al., 2022).

Penerapan digitalisasi sistem informasi akuntansi mendorong terciptanya kualitas
informasi laporan keuangan menjadi lebih baik. Kualitas informasi laporan keuangan
memotivasi manajer untuk memahami perubahan informasi keuangan yang terjadi di dalam dan
di luar perusahaan agar dapat memberikan tanggapan cepat dan akurat. Informasi biaya yang
muncul dalam laporan keuangan berperan penting bagi ekosistem inovasi berkelanjutan. (Pham
& Vu, 2022). Ekosistem inovasi didefinisikan sebagai pengelolaan kemampuan individu secara
kolaboratif di lingkungannya untuk menjawab permasalahan pasar (Lubis, 2021). Kualitas
informasi yang tepat dapat meningkatkan produktivitas, mendorong inovasi, dan memicu
perubahan antara pemasok, produsen, dan konsumen, sehingga membantu transformasi data serta
mewujudkan nilai publik (Jerry & Saidu, 2018). Nilai publik merupakan nilai yang diberikan
suatu organisasi atau aktivitas kepada masyarakat. Ekosistem inovasi berkelanjutan membantu
pencapaian tujuan ekonomi jangka panjang dan pendek, dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi masyarakat berupa pembangunan usaha yang bersih serta mengukur sejauh mana
kinerja akan terus berlanjut. Maka, laporan keuangan berfungsi sebagai komponen terpenting
dan secara bersamaan memengaruhi kolaborasi penciptaan nilai publik melalui ekosistem inovasi
berkelanjutan.

Digitalisasi sistem informasi akuntansi melibatkan pemangku kepentingan yaitu pelaku
usaha dan konsumen untuk membangun kolaborasi. Dengan demikian digitalisasi sistem
akuntansi dapat mewujudkan pembaruan nilai publik menjadi satu kesatuan yang utuh. Nilai
publik ini berasal dari organisasi sektor publik (Pham & Vu, 2022). Nilai publik merupakan nilai
atau kualitas pelayanan yang diberikan organisasi terhadap konsumen untuk mendapatkan umpan
balik berupa kemajuan dalam layanan publik. Dengan digitalisasi diperoleh kemudahan serta
efisiensi sehingga memberikan proporsi nilai yang seimbang. Nilai publik ini mencakup
beberapa dimensi seperti administrasi, keuangan, teknologi dan proporsi nilai yang menekankan
pada kinerja sosial. Di Indonesia masih sedikit penelitian yang membahas mengenai nilai publik.
Sejalan dengan hal ini, penelitian ini menawarkan pengetahuan tentang bagaimana ekosistem
inovasi berkelanjutan dapat memfasilitasi UKM di Kota Semarang untuk mewujudkan nilai
publik bagi masyarakat melalui penerapan digitalisasi sistem akuntansi.



Berdasarkan penelitian Pham & Vu, (2022) ekosistem inovasi berkelanjutan berpengaruh
positif terhadap nilai publik. Penelitian ini juga melengkapi kekurangan dari penelitian Saldanha
(2019) yaitu kurangnya pedoman digitalisasi secara sistematis, dan untuk memberikan wawasan
praktis yang dapat ditindak lanjuti bagi para UKM dalam mengelola serta menerapkan
digitalisasi sistem informasi akuntansi. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi seberapa besar dampak digitalisasi sistem informasi akuntansi terhadap
ekosistem inovasi berkelanjutan dan nilai publik melalui variabel mediasi kualitas informasi
laporan keuangan dengan mengajukan pertanyaan penelitian (1) apakah digitalisasi sistem
akuntansi berpengaruh terhadap ekosistem inovasi berkelanjutan, (2) apakah digitalisasi sistem
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan, (3) apakah digitalisasi
sistem akuntansi berpengaruh terhadap nilai publik, (4) apakah kualitas informasi pada laporan
keuangan berpengaruh terhadap ekosistem inovasi berkelanjutan, (5) apakah kualitas informasi
pada laporan keuangan berpengaruh terhadap nilai publik, (6) apakah ekosistem inovasi
berkelanjutan berpengaruh pada nilai publik, (7) apakah kualitas informasi laporan keuangan
memediasi pengaruh antara digitalisasi sistem informasi akuntansi dan ekosistem inovasi
berkelanjutan, (8) apakah kualitas informasi laporan keuangan memediasi pengaruh antara
digitalisasi sistem informasi akuntansi dan nilai publik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
apakah digitalisasi sistem akuntansi memengaruhi ekosistem inovasi berkelanjutan dan nilai
publik dimana kualitas laporan keuangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hal
tersebut. Adanya kualitas informasi yang valid akan menunjang keberlangsungan usaha untuk
terus berinovasi dan menciptakan pelayanan yang maksimal. Dalam hal ini teknologi berperan
besar dalam perkembangan zaman yang semakin maju.

Penelitian ini menggunakan teori pemrosesan informasi dan teori pemangku kepentingan
yang dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya guna memotivasi eksplorasi masa
depan tentang bagaimana proses internal digitalisasi sistem akuntansi dapat menghasilkan
pencapaian ekosistem inovasi berkelanjutan dan nilai publik. Bagi mahasiswa, dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh digitalisasi terhadap ekosistem inovasi
berkelanjutan dan nilai publik dengan variabel mediasi kualitas informasi laporan keuangan.
Bagi pemerintah, dan instansi terkait, dapat mendorong dengan pengambilan tindakan tertentu
unntuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas implementasi digitalisasi di kalangan UKM,
dengan menerapkan undang undang yang berkaitan dengan teknologi informasi. Bagi penyedia
perangkat lunak, dapat meningkatkan layanan informasi yang menjamin kualitas data dan
menangani keamanan nya. Bagi UKM dapat menerapkan digitalisasi sistem informasi akuntansi
terhadap usahanya untuk menunjang pelaporan yang berkualitas dan mempertahankan inovasi
operasional secara berkelanjutan.

2. TELAAH PUSTAKA
2.1 Teori
2.1.1 Information processing theory

Information processing theory atau teori pemrosesan informasi merupakan teori yang
dicetuskan oleh (Gagne & Rothkopf, 1975). Pada integrasi teknologi, information processing
theory digunakan untuk menjelaskan bagaimana informasi dikumpulkan, disimpan, dan diambil
kembali (Celikdz et al., 2019). Information processing theory berfokus terhadap koordinasi



sumber daya, arsitektur teknologi, dan pekerjaan lain yang memungkinkan pengumpulan,
pemrosesan, serta alokasi informasi (Pham & Vu, 2022). Penerapan teknologi digital merupakan
aspek utama dari information processing theory. Teknologi digital berfungsi sebagai sistem
pertukaran informasi yang dianggap sumber utama informasi eksternal untuk mendukung proses
pengambilan keputusan terkait pengelolaan inovasi berkelanjutan dan nilai bersama. Information
processing theory mampu mendukung desain struktur organisasi. Information processing theory
dapat membantu organisasi memahami teknologi kolektif dan permintaan pelanggan (Chen &
Lin, 2016). Information processing theory mengasumsikan organisasi sebagai sistem sosial-
ekonomi terbuka mampu mencapai kinerja yang lebih baik dengan meningkatkan kemampuan
dan kualitas pemrosesan informasi. Information processing theory menekankan bahwa organisasi
harus memproses informasi secara efektif dan sesuai dengan lingkungan bisnis. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, untuk membangun hubungan antara teknologi digital dan inovasi
berkelanjutan, organisasi dapat meningkatkan pemahaman mengenai implikasi kerja teknologi
digital di era society 5.0 (Li et al., 2020). Saat ini information processing theory diterapkan
secara menyeluruh dalam sistem informasi. Artinya pemrosesan informasi harus dijelaskan
dengan benar untuk memaksimalkan produktivitas.

2.1.2 Stakeholder theory

Menurut stakeholder theory, terdapat keterkaitan yang erat antara perusahaan dengan
stakeholder theory dalam konteks ekonomi, karena secara langsung saling memengaruhi
terhadap tindakan perusahaan (Artamelia et al., 2021). Stakeholder theory digunakan untuk
menentukan tujuan utama perusahaan yaitu menyeimbangkan kepentingan dari berbagai pihak
pemangku kepentingan yang terlibat dalam perusahaan tersebut (Romadhon, 2020). Pihak
stakeholder dalam teori ini adalah individu, kelompok, organisasi, lembaga atau masyarakat
yang dipengaruhi oleh pelaksanaan tujuan perusahaan (Pham & Vu, 2022). Stakeholder theory
menjelaskan bahwa kegiatan operasional tidak hanya mencapai tujuan keuangan, tetapi juga
harus memberikan manfaat bagi perusahaan dalam mempertahankan ekosistemnya. Teori ini
menngasumsikan bahwa perusahaan harus dapat menjelaskan kinerja sosial dan lingkungan yang
transparan. Stakeholder theory adalah perspektif utama dalam teori pembangunan berkelanjutan
(Jones & Wynn, 2021). Menurut teori ini, perlu adanya hubungan operasional yang sah antara
perusahaan dengan pemangku kepentingan untuk mencapai inovasi berkelanjutan.

2.2 Definisi Konsep Variabel
2.2.1 Digitalisasi Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi diartikan sebagai sistem internal organisasi yang
berhubungan dengan pengumpulan, penyampaian, analisis, pemrosesan, pengklasifikasian
informasi material dan kuantitatif yang berasal dari transaksi bisnis perusahaan (Pham & Vu,
2022). Hal ini memungkinkan sistem informasi akuntansi memberikan informasi yang
bermanfaat untuk desain, pengawasan, dan pengoperasian bisnis. Sistem informasi akuntansi
sebagai penyedia informasi keuangan dalam bentuk formulir, catatan, dan laporan yang
berfungsi untuk memudahkan manajemen dalam mengelola perusahaan (Rohmana, 2023).
Sistem informasi akuntansi menawarkan laporan tata kelola organisasi untuk pemangku
kepentingan. Artinya sistem informasi akuntansi mampu menjawab tuntutan pemangku
kepentingan mengenai informasi keuangan berkualitas tinggi sebagai dasar pengambilan
keputusan.



Sistem informasi adalah bagian dari digitalisasi. Digitalisasi mengarah pada konsep
keterbukaan, keterhubungan, antarmuka, dan ketersediaan informasi (Nambisan et al., 2019).
Digitalisasi terdiri dari berbagai kemajuan teknologi, seperti internet, robotika, kecerdasan
buatan, dan data besar. Digitalisasi mendorong pembuatan, pengumpulan, dan analisis data untuk
menghasilkan nilai bagi pelanggan (Bjorkdahl & Holmén, 2019). Digitalisasi diartikan sebagai
penggunaan teknologi digital untuk mengubah bisnis dan menawarkan peluang baru dalam hal
sistem informasi. Definisi digitalisasi sistem informasi akuntansi dianggap sebagai implementasi
sistem informasi akuntansi perusahaan untuk pengambilan keputusan yang efektif dan efisien
(Alnajjar, 2017).

2.2.2. Kualitas Informasi Laporan Keuangan

Kualitas informasi laporan keuangan didefinisikan sebagai informasi keuangan yang
menjelaskan bagaimana operasi dijalankan sehingga menghasilkan informasi berkualitas tinggi
(Pham & Vu, 2022). Kualitas pelaporan keuangan adalah hasil dari proses akuntabilitas
pelaporan keuangan perusahaan yang dinilai melalui standar dan pemeriksaan yang memenuhi
prinsip-prinsip seperti pemahaman, relevansi, keandalan, keterbandingan, dan konsistensi
(Suharsono et al., 2020). Laporan keuangan terdiri dari informasi penting mengenai keuangan
dan non keuangan untuk dasar pengambilan keputusan. Kualitas didefinisikan sebagai
pemenuhan harapan dan tuntutan untuk menghasilkan kepuasan terhadap suatu produk barang
atau jasa. Kualitas informasi bidang akuntasi dipengaruhi oleh kemampuan untuk memenuhi
tuntutan manajer mengenai pemahaman situasi operasional organisasi, dasar membuat
keputusan, serta membantu mewujudkan tujuan strategis. Berdasarkan FASB, tujuan pelaporan
keuangan adalah menawarkan informasi yang bermanfaat bagi calon investor, dan kreditur
lainnya dalam hal penyediaan sumber daya organisasi.

2.2.3 Ekosistem Inovasi Berkelanjutan

Ekosistem inovasi merupakan pengelolaan kolaboratif dari berbagai organisasi dengan
menggabungkan kemampuan individu di lingkungannya untuk menjawab masalah pasar (Sari &
Retnaningsih, 2020). Selain itu, "ekosistem inovasi" dapat didefinisikan sebagai interaksi entitas
di lingkungannya. Hal Ini meliputi aktor, peran, infrastruktur, organisasi, dan aktivitas yang
dilakukan untuk menciptakan lingkungan inovasi yang dinamis. Pengembangan teknologi dan
inovasi dapat berjalan dengan baik di lingkungan yang kondusif di mana pemangku kepentingan
berinteraksi sesuai dengan tugas dan peran mereka. Know-Hub menyatakan bahwa istilah
"ekosistem inovasi" digunakan untuk menggambarkan keanekaragaman dari berbagai phak-
pihak dan sumber daya yang terlibat dalam proses inovasi.

Inovasi berkelanjutan didefinisikan sebagai proses energik transformasi, mendukung
penggunaan sumber daya, pencapaian investasi, arah modifikasi teknologi dan maksimalisasi
kesejahteraan generasi sekarang serta masa mendatang. Dalam hal ini, inovasi berkelanjutan
dapat mendukung organisasi untuk mengatasi tantangan sosial yang berkaitan dengan tujuan
ekonomi dalam lingkup global (Hapsoro & Bangun, 2020). Inovasi berkelanjutan tidak hanya
mengarah pada pembaruan teknologi, namun juga dalam proses, prosedur, model bisnis, sistem,
dan pemikiran (Evans et al., 2017). Ekosistem inovasi berkelanjutan merupakan suatu ekosistem
kolaborasi antara organisasi internal dan eksternal dalam menangani masalah keberlanjutan
lingkungan sosial ekonomi memalui operasi inovatif.



2.2.4 Nilai Publik

Nilai publik merupakan cara untuk menciptakan manajemen publik dan mendapatkan
kemajuan dalam layanan publik. Nilai publik adalah konsep yang bertujuan untuk menekankan
bagaimana proses layanan publik diberikan kepada masyarakat. Nilai yang ingin diciptakan yaitu
nilai berdasarkan misi dan tujuan organisasi, bukan berdasarkan kinerja finansial. Tujuan sosial
merupakan gagasan utama nilai publik dalam menjalankan kegiatan operasional organisasi.
Kegiatan operasional tersebut meliputi beberapa dimensi diantaranya administrasi, keuangan dan
teknologi, serta lingkungan. Sehingga tercipta perbaikan layanan manajemen publik yang
berkelanjutan di masyarakat (Pham & Vu, 2022).

2.3 Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh digitalisasi sistem informasi akuntansi terhadap ekosistem inovasi
berkelanjutan

Pencapaian inovasi berkelanjutan dianggap sulit, sehingga diperlukan kolaborasi dengan
entitas lain untuk terus menciptakan inovasi bagi pelanggan (Zeng et al., 2017). Kolaborasi
dengan pihak eksternal ini menciptakan pertukaran informasi sebagai dasar mengambil tindakan
untuk menangani masalah dan membuat keputusan (Meiryani et al., 2019). Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa digitalisasi sistem informasi akuntansi memicu efek
positif yang substansial terhadap ekosistem inovasi berkelanjutan (Pham & Vu, 2022). Menurut
Huy & Phuc, (2020), sistem informasi telah diakui sebagai komponen yang paling relevan saat
ini. Sistem informasi menyediakan informasi yang berguna dan memungkinkan organisasi
mencapai pembangunan berkelanjutan selama operasionalnya. Sistem informasi merupakan
bagian dari digitalisasi sistem informasi akuntansi yang mampu mendorong proses organisasi
mencapai manfaat berkelanjutan. Melalui sistem informasi, organisasi dapat memperbaiki
kualitas kerja, mengembangkan asosiasi antar organisasi, pelanggan dan pemangku kepentingan
menangani hal hal rumit, sehingga saling menguntungkan di lingkungan pasar. Hal ini sejalan
dengan information processing theory yang menyatakan bagaimana informasi dikumpulkan,
disimpan, dan diambil kembali sehingga memberikan manfaat keberlanjutan bagi organisasi
tersebut.

Menurut Seele & Lock (2017), digitalisasi berkontribusi secara substansial terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan organisasi. Selain itu, Jacobides et al., (2018)
juga melakukan penelitian bahwa digitalisasi memberikan dampak yang besar terhadap
organisasi dan ekosistem. Karena digitalisasi memegang peranan penting untuk mengelola
informasi dalam suatu ekosistem. Digitalisasi sistem informasi akuntansi memungkinkan
pertukaran informasi antara organisasi dan anggotanya sehingga menciptakan ekosistem inovasi
yang efisien dan efektif. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H1: Digitalisasi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap ekosistem inovasi
berkelanjutan.

2.3.2 Pengaruh digitalisasi sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi
laporan keuangan
Dalam operasional organisasi, informasi laporan keuangan menjadi komponen yang paling
penting. Informasi laporan keuangan ini digunakan untuk menganalisis keuangan organisasi,
penentuan strategi jangka panjang dan pendek, serta implementasi perencanaan (Slyozko &
Szemle, 1995). Menurut penelitian Rodriguez & Spraakman (2012), penerapan sistem informasi



akuntansi secara signifikan meningkatkan standarisasi praktik organisasi untuk menghasilkan
penyampaian informasi yang lebih akurat dan tepat waktu. Artinya, dengan pemrosesan data
yang efektif, teknologi digital dapat membantu keputusan mengenai perencanaan dan
pengendalian produksi. Selain itu Yendrawati, (2013) juga mengungkapkan bahwa digitalisasi
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap pengungkapan kualitas informasi
laporan keuangan. Pengaruh digitalisasi terhadap kualitas pelaporan keuangan ini juga
berhubungan dengan information processing theory, yang menyatakan bahwa teknologi digital
sebagai aspek utama sistem pertukaran informasi yang dianggap sumber utama informasi
eksternal untuk mendukung proses pengambilan keputusan.

Studi penelitian Rahayuningsih et al., (2022), pemanfaatan teknologi berdampak positif pada
kualitas informasi laporan keuangan. Karena dengan pengolahan data dan penyampaian laporan
keuangan akan menjadi lebih cepat dengan bantuan teknologi digital. Hal ini sejalan dengan
stakeholder theory kepentingan yang menjelaskan bahwa perlu adanya hubungan operasional
yang sah antara perusahaan dengan pemangku kepentingan untuk peningkatan kinerja organisasi.
Berdasarkan analisis tersebut, dengan implementasi digitalisasi sistem informasi akuntansi dapat
meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis kedua dari
penelitian ini adalah:

H2: Digitalisasi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas informasi
laporan keuangan.

2.3.3 Pengaruh digitalisasi sistem informasi akuntansi terhadap nilai publik

Nilai publik dianggap sebagai keberhasilan dalam mengintegrasikan keuntungan dari
operasi ekonomi, media sosial, dan kinerja lingkungan ke dalam akses pengetahuan. Resolusi
yang didasarkan pada digitalisasi dan teknologi dianggap dapat meningkatkan kualitas layanan
karena alokasi sumber daya yang lebih baik serta pembagian data yang lebih akurat untuk tujuan
internal dan eksternal (Abou-foul et al., 2021). Digitalisasi sistem informasi akuntansi memiliki
potensi untuk mendorong pembentukan komunitas menuju tujuan bersama, sehingga dapat
dikatakan bahwa digitalisasi dimanfaatkan untuk penciptaan nilai publik. Penyampaian kualitas
layanan ditentukan oleh keunggulan sistem informasi yang dapat diakses dan menggabungkan
keterlibatan pemangku kepentingan. Peran stakeholder theory kepentingan pada penciptaan nilai
publik sangat dibutuhkan untuk menjelaskan kinerja ekonomi sosial dan lingkungan yang
transparan, sehingga meningkatkan penciptaan layanan publik. Menurut Wong et al., (2015)
sistem informasi menghasilkan kinerja layanan pelanggan yang lebih baik. Digitalisasi telah
mengubah ekosistem dan rantai nilai bisnis dengan meningkatkan interaksi antara hulu dan hilir
organisasi, komunikasi antara pemasok dan konsumen, memperluas kemampuan untuk akuisisi,
pergudangan, analisis, juga aplikasi data besar (Michael & James, 2015). Digitalisasi
menawarkan informasi yang tepat waktu, pengoptimalan produk sesuai kebutuhan untuk
memenuhi permintaan pelanggan dan juga layanan yang lebih fleksibel dan efektif.

Digitalisasi berpengaruh memicu efek positif penciptaan nilai publik (Pham & Vu, 2022).
Digitalisasi menghasilkan nilai publik secara berkelanjutan, yang secara langsung berkaitan
dengan information processing theory yang menyatakan teknologi digital berfungsi sebagai
sistem pertukaran informasi yang dianggap sumber utama informasi eksternal untuk mendukung
proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan inovasi berkelanjutan dan nilai bersama.
Digitalisasi sistem informasi akuntansi dapat membantu organisasi membuat keputusan tentang
prediksi kebutuhan, optimalisasi harga, dan pengembangan produk atau layanan. Ini dapat
membantu memenuhi permintaan pelanggan yang terus meningkat, yang pada gilirannya



meningkatkan pangsa pasar dan penjualan. Dengan demikian, hipotesis penelitian ketiga adalah

sebagai berikut:

H3: Digitalisasi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai publik.

2.3.4 Pengaruh kualitas informasi laporan keuangan terhadap ekosistem inovasi
berkelanjutan.

Informasi keuangan yang tidak jelas dapat berdampak negatif pada pengambilan
keputusan organisasi. Secara umum perusahaan melakukan operasi mereka menggunakan sistem
informasi untuk menghasilkan data internal dan eksternal. Data internal yang dimaksud adalah
pelaporan keuangan yang memadai sehingga dapat menjadi dasar pengambilan sebuah tindakan.
Menurut Perotti, (2012), pengambilan keputusan dipengaruhi oleh kualitas informasi laporan
keuangan. Informasi keuangan dibutuhkan pemangku kepentingan untuk dalam membuat
keputusan yang efektif. Pendapat ini juga didukung dengan stakeholder theory yang secara
langsung saling memengaruhi terhadap tindakan perusahaan.

Kualitas informasi laporan keuangan yang memadai harus memenuhi syarat seperti dapat
dipahami, relevan, andal, jujur, dan netralitas (Suharsono et al., 2020). Karakteristik ini
memungkinkan organisasi menawarkan informasi keuangan kepada investor dan pemangku
kepentingan lainnya untuk berkolaborasi dalam hal inovasi yang mendukung keberlanjutan
usahanya (Pham & Vu, 2022). Kualitas informasi laporan keuangan yang tinggi, memungkinkan
organisasi berhasil dalam semua aspek yang berkitan dengan ekosistem dan pembangunan
berkelanjutan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian keempat adalah sebagai berikut:

H4: Kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh positif terhadap ekosistem inovasi
berkelanjutan.

2.3.5 Pengaruh Kualitas informasi laporan keuangan terhadap nilai publik.

Keberhasilan dalam penyampaian kualitas informasi laporan keuangan dapat mendorong
pencapaian nilai publik. Kualitas informasi keuangan yang dapat diakses digunakan untuk
perencanaan, analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan untuk aktivitas investasi. Teknologi
digital mampu menunjang kualitas informasi yang memadai. Tingkat kepercayaan muncul ketika
pelaporan keuangan yang dihasilkan organisasi mampu memengaruhi investor untuk
berkolaborasi dalam penyedia sumber daya, pemasok, dan informasi konsumen pasar. Penelitian
Pham & Vu, (2022), menjelaskan bahwa kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh
positif terhadap nilai publik. Kualitas informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya oleh
pemangku kepentingan lainnya, dapat menciptakan nilai baru yang transparan, hal ini sejalan
dengan teori pemangku kepentingan. Penciptaan nilai publik didukung dengan adanya
stakeholder theory yang menjelaskan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pelaporan
keuangan yang transparan demi menunjang kebutuhan pemangku kepentingan untuk penciptaan
nilai layanan publik. Kepercayaan merupakan hal terpenting dari nilai publik (Talbot & Wiggan,
2010). Informasi laporan keuangan dianggap pencapaian praktis yang andal dan dapat dipercaya
(Hashim, 2012). Oleh karena itu, hipotesis kelima dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

H5: Kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh positif terhadap nilai publik

2.3.6 Pengaruh ekosistem inovasi berkelanjutan terhadap nilai publik

Organisasi yang mengutamakan operasi di bidang pembangunan berkelanjutan akan
menjalin hubungan yang erat dengan pemangku kepentingan utamanya, seperti pemerintah dan
komunitas keuangan. Sumber daya yang diberikan oleh kelompok pemangku kepentingan ini
akan membantu memperbaiki lingkungan operasi organisasi dalam berbagai cara (Cornell &
Shapiro, 1987). Dalam hal ini akan membantu organisasi berkelanjutan untuk mendorong
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pemangku kepentingan memberikan pendapat mereka, sesuai dengan asumsi stakeholder theory
untuk menyeimbangkan kepentingan. Organisasi dapat meningkatkan kinerja dan menjangkau
sumber modal dengan kinerja ekosistem inovasi berkelanjutan yang baik. Ekosistem inovasi
berkelanjutan memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan nilai ekonomi barang dan jasa
mereka dengan mengurangi biaya ekonomi. Artinya, lebih banyak kontrak pinjaman dengan
biaya modal yang lebih rendah (Nandy & Lodh, 2012). Penelitian Pham & Vu, (2022)
menyatakan bahwa ekosistem inovasi berkelanjutan berpengaruh positif terhadap penciptaan
nilai publik. Berdasarkan analisis ini, dapat diidentifikasi bahwa analisis eksosistem
berkelanjutan dapat mengarah pada pencapaian nilai layanan publik. Dengan demikian, hipotesis
penelitian keenam adalah sebagai berikut:

H6: Ekosistem inovasi berkelanjutan berpengaruh positif terhadap penciptaan nilai publik.

2.3.7 Kualitas Informasi Laporan Keuangan memediasi hubungan antara Digitalisasi
Sistem Informasi Akuntansi dan Ekosistem Inovasi Berkelanjutan

Digitalisasi sistem informasi akuntansi mempengaruhi kualitas informasi laporan
keuangan yang memediasi hubungan antara digitalisasi sistem informasi akuntansi dengan
ekosistem inovasi berkelanjutan. Digitalisasi sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan
kualitas informasi laporan keuangan dalam peningkatan akurasi, keandalan, dan keterbandingan
data keuangan. Informasi laporan keuangan yang lebih baik dapat memfasilitasi pengambilan
keputusan yang lebih tepat, termasuk keputusan terkait inovasi berkelanjutan (Pham & Vu,
2022).

Digitalisasi sistem informasi akuntansi dapat membantu dalam hal pengumpulan data
yang lebih akurat dan real-time, memungkinkan analisis yang lebih mendalam tentang kinerja
leuangan, serta memperbaiki proses pelaporan dan komunikasi keuangan kepada pemangku
kepentingan (Suharsono et al., 2020). Hal ini sejalan dengan information processing theory yang
mneyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi meningktakan proses
pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data keuangan dalam suatu organisasi. Dengan
demikian, meningkatnya kualitas informasi laporan keuangan dapat mendukung pengembangan
dan implementasi inovasi berkelanjutan dengan menyediakan pemahaman yang lebih baik
tentang kinerja keuangan dan dampaknya terhadap aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Oleh
karena itu, hipotesis penelitian ketujuh adalah sebagai berikut:

H7: Kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh positif serta memediasi pengaruh antara
digitalisasi sistem informasi akuntansi dan ekosistem inovasi berkelanjutan.

2.3.8 Kualitas Informasi Laporan Keuangan memediasi hubungan antara Digitalisasi
Sistem Informasi Akuntansi dan Nilai Publik

Kualitas informasi laporan keuangan mencakup beberapa aspek, termasuk kebenaran,
relevansi, keandalan, dan keterbacaan. Informasi yang baik haruslah relevan untuk pengguna,
tepat waktu, dapat diandalkan, dan dapat dipahami dengan mudah. Digitalisasi sistem informasi
akuntansi memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterjangkauan dalam
penyediaan informasi keuangan. Kualitas laporan keuangan sangat penting karena informasi
tersebut menjadi dasar bagi para pemangku kepentingan dalam membuat keputusan ekonomi dan
bisnis.

Digitalisasi sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan keakuratan, keandalan,
kualitas informasi laporan keuangan dan meningkatkan nilai publik dengan memberikan
informasi yang lebih bermanfaat serta dapat diandalkan bagi para pemangku kepentingan. Hal ini
sejalan dengan information processing theory yang menjelaskan bahwa kegiatan operasional
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perlu didukung dengan data untuk meyakinkan para pemangku kepentingan. Nilai publik
mengacu pada manfaat atau kepentingan yang dimiliki oleh masyarakat atau publik secara
umum. Dalam konteks ini, nilai publik dapat berarti manfaat yang diterima oleh berbagai
pemangku kepentingan seperti investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat umum dari
informasi keuangan yang diterbitkan oleh suatu organisasi (Hashim, 2012). Oleh karena itu,
hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah:

H8: Kualitas informasi laporan keuangan berpengaruh positif serta memediasi pengaruh antara
digitalisasi sistem informasi akuntansi dan nilai publik.

2.4 Model Penelitian

Ekosistem Inovasi
Berkelanjutan

H4 +

Digitalisasi sistem 1 H2 + ( Kualitas Informasi

informasi akuntansi Laporan Keuangan He
+

Nilai Publik

Gambar 1

Model Penelitian

3 METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik UKM di Kota Semarang.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer berbentuk kuesioner.
Peneliti akan mendistribusikan kuesioner dengan mendatangi langsung kepada pemilik
UKM di Kota Semarang yang menjadi objek penelitian ini. Jenis kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup yang disajikan dengan serangkaian alternatif dan responden cukup
memberi tanda silang, melingkar ataupun mencentang (sesuai permintaan) pada jawaban
yang disediakan. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Tengah, jumlah
UKM di kota Semarang tahun 2023 mencapai 11.913, namun data dari semarangkota.go.id
dari keseluruhan jumlah tersebut hanya 60% yang menggunakan digitalisasi teknologi.
Artinya hanya 7.148 yang sudah menggunakan digitalisasi sistem informasi akuntansi.
Kriteria penentuan sampel menggunakan rumus Slovin (Ghozali, 2021) yaitu:
N

" NAZ+1

11



3.2

3.3

3.4

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
d = Presisi atau tingkat penyimpangan yang di inginkan

Pada penelitian ini, sampel yang diambil dari rumus Slovin dengan margin eror 10% dari
populasi penelitian. Jumlah populasi diambil dari jumlah UKM yang menerapkan
digitalisasi sistem informasi akuntansi sebanyak 7.148. Maka untuk mengetahui sampel
penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:

7.148

T 718 (002 + 1
= 98,62 dibulatkan menjadi 100 responden

Teknik Sampling

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan non-probability
convenience dan snowball sampling. Pendekatan non-probability convenience adalah
memilih peserta karena mereka mudah diakses dan dapat mengatasi banyak keterbatasan
penelitian. Snowball sampling adalah proses memilih satu atau dua narasumber penting dan
kemudian meminta narasumber sebelumnya untuk menyarankan narasumber berikutnya
(Ghozali, 2021). Teknik snowball sampling terjadi ketika data sampel yang dikumpulkan
tidak mencukupi, sehingga peneliti harus mencari sumber data tambahan. Sampel yang
menjadi objek dalam penelitian ini meliputi 100 UKM yang berada di Kota Semarang. Data
UKM diperoleh dari Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kota Semarang tahun 2023.
Sehingga jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 80. Metode pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan non probability convenience dan
snowball sampling dengan uji Struktural Equation Model (SEM).

Data dan Sumber Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer berupa
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berupa
daftar pertanyaaan yang disusun dengan skala likert kepada responden. Pengumpulan data
dibagikan secara online (google form) melalui WhatsApp dan berupa kuesioner kepada
pemilik UKM di Kota Semarang. Terdapat lima poin dalam skala likert yaitu: (1) sangat
tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga macam variabel, yaitu variabel independen, variabel
loderasi, dan varianel dependen. Setiap definisi operasional variabel memiliki indikator agar
tiap variabel dapat diukur.
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3.5

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala Penelitian
Digitalisasi sistem informasi | -Sistem input data | Likert 5 poin, dengan
akuntansi (Mutoharoh dan Buyong, | rentang skor dari 1 (sangat

2020). tidak setuju) hingga 5
-Sistem  pengolahan data | (sangat setuju)
(Sori, 2009).

-Sistem penyimpanan data
(Sajady et al., 2008).

--Sistem laporan keuangan
(Uyar et al., 2017).
Kualitas informasi laporan -Relevansi Likert 5 poin, dengan
keuangan -Representasi akurat rentang skor dari 1 (sangat
-Peningkatan karakteristik tidak setuju) hingga 5
kualitatif, (Dewan Standar (sangat setuju)
Akuntansi Keuangan dan
Sistem Pelaporan Keuangan
Internasional, 2010).
Ekosistem Inovasi -Inovasi ekonomi (Ketata et | Likert 5 poin, dengan
berkelanjutan al., 2015). rentang skor dari 1 (sangat
-Inovasi lingkungan (Shuaib | tidak setuju) hingga 5
etal., 2014). (sangat setuju)
-Inovasi sosial (Li, 2014)
Nilai publik -Pencapaian hasil Likert 5 poin, dengan
-Kepercayaaan rentang skor dari 1 (sangat
-Legitimasi tidak setuju) hingga 5
-Kualitas layanan (sangat setuju)
-Layanan pengiriman
-Efisiensi jaminan
pengiriman
- Kualitas produk (Faulkner
& Kaufman, 2018).
Alat analisis

Prosedur analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis data sehingga
diharapkan dapat mencapai suatu hasil yang dapat menjawab pernyataan yang diajukan.
Metode analisis yaitu Structural Equation Modeling (SEM). Adapun alat analisis data yang
digunakan yaitu Partial Least Square (PLS). Partial Least Square yaitu software yang
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Adapun prosedur analisis data yang akan

dilakukan dalam penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:
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3.5.1 Model Pengukuran (Outer Model)
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya pengujian. Uji validitas
dilakukan untuk memastikan validitas hubungan antara indikator dengan konstruk atau
variabel latennya. Dalam uji validitas, terdapat dua uji validitas yaitu uji validitas
konvergen dan uji validitas diskriminan.

Uji validitas konvergen

Pengujian validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor dan
Average Variance Extracted (AVE) untuk tiap indikator konstruk. Batas loading
factor sebesar 0,70. Uji validitas konvergen diterima jika nilai loading factor
lebih dari 0,70 (> 0,70). Apabila nilai loading factor antara 0,60 — 0,70 masih
dapat diterima meskipun kurang kuat dari 0,70. Serta nilai Average Variance
Extracted (AVE) lebih dari 0,5 (> 0,5) (Ghozali, 2021).
Uji validitas diskriminan

Validitas diskriminasi digunakan untuk memastikan bahwa setiap ide
dalam masing-masing model laten berbeda dari variabel lainnya. Uji validitas
diskriminan dinilai berdasarkan cross loading. Uji validitas diskriminan dapat
diterima apabila nilai cross loading lebih dari 0,7 (> 0,7) (Ghozali, 2021).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konstruk. Uji reliabilitas dilakukan untuk

membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur
konstruk. Uji reliabilitas dalam PLS-SEM menggunakan program SmartPLS 4.0
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas konstruk yang akan memberikan
nilai lebih rendah (di bawah perkiraan).

Composite Reliability untuk menguji realibilitas konstruk. Suatu variabel
dikatakan reliabel apabila nilai Composite Reliability lebih dari 0,70 (>0,70) dan
dapat diterima apabila nilai antara 0,60 — 0,70 (Ghozali, 2021).

3.5.2 Model Pengukuran (Inner Model)
1. Uji R-Square

Uji R-Square digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel X

terhadap variabel Y. Nilai R-Square sebesar 0,67 dianggap kuat, 0,33 dianggap
moderate, dan 0,19 dianggap lemah.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah semua vaeiabelnya berkolerasi

dengan hipotesis sebelumnya atau tidak. Nilai p-value dengan alpha 5% adalah <
0,05 dan nilai t-tabel dengan alpha 1,96. Kriteria uji hipotesis ini yaitu:

e Hipotesis dinyatakan berpengauh signifikan apabila nilai t-statistik >1,96 dan
nilai p-value <0,05.

e Hipotesis dinyatakan tidak berpengaruh signifikan apabila nilai t-statistik
<1,96 dan nilai p-value >0,05.
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3. Uji Mediasi
Uji mediasi digunakan untuk menguji pengaruh tidak langsung variabel
independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi. Uji mediasi
dilakukan menggunakan metode Variance Accounted For (VAF). Pertama pengaruh
langsung terjadi ketika variabel independen terhadap variabel dependen tidak
signifikan. Kedua, variabel independen dan variabel mediasi harus signifikan Dan
yang ketiga menghitung VAF dengan cara (Ghozali, 2021) :

e VAF >80% = Mediasi penuh (full mediasi)
e VAF 20% - 80% = Mediasi Parsial
e VAF <20% = Tidak ada efek mediasi
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